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METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah prpgakni suatu model
pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan medidio-visual untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa tunarungnga demikian,
maka penelitian ini termasuk ke dalam kateg&esearch and Devel opment
(R & D)”. Borg and Gall (1983: 772) mengemukakarhwa “Educational
reseach and development is a process used to develop and validate educational
products’. Pandangan tersebut memberikan arahan bahwaipmpeselitian
dan pengembangan pada dasarnya mengacu pada smatk biklus yang
didasarkan pada kajian temuan penelitian, kemudiindaklanjuti dengan
proses pengembangan suatu produk. Pengembangawnk pil@mthsarkan atas
studi pendahuluan, kemudian diuji dalam situaget#gu dan dilakukan revisi
terhadap hasil uji coba, sampai akhirnya diperslgtu produk akhir. Adapun
bentuk produk akhir yang dikembangkan dalam peaeldan pengembangan
ini adalah model pembelajaran untuk memperbaiksgsobelajar mengajar
bahasa Indonesia dalam upaya meningkatkan kemamiperdfyahasa siswa
tunarungu.

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam litiane dan
pengembangan ini, peneliti sederhanakan menjatlg8) (tahap, yakni: studi
pendahuluan, pengembangan model pembelajaran, satlidasi model

pembelajaran. Untuk mendapatkan gambaran yang jellagh mengenai ketiga
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tahapan penelitian dan pengembangan dalam peneiitiadapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan peneliti melakukanu2) (kegiatan,

yakni studi literatur dan studi lapangan. Studerbtur dilakukan dengan
cara mengidentifikasi, menganalisa, dan mempeltgari-teori belajar dan
model-model pembelajaran, kemampuan berbahasa siswarungu,
strategi, kebijakan, standar kompetensi, dan koemgset dasar dalam
pendidikan siswa tunarungu, dan konsep dasar mekajapan bahasa
Indonesia bagi siswa tunarungu. Sementara studinfgm merupakan
bentuk survei awal yang dilaksanakan pada bulaot2kt2009. Pada studi
lapangan ini kegiatan yang dilakukan peneliti alolaeelakukan wawancara
dengan Badan Penelitian dan Pengembangan YayasaalaK Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan dan Kurikylserta guru-guru
dari kedua sekolah yang menjadi lokasi dan popuytasielitian. Selain
wawancara, pada kegiatan studi pendahuluan jugkuidn observasi kelas
guna mengetahui lebih jauh proses pembelajaran yangdi dalam
pendidikan siswa tunarungu sehingga dapat dijaddcmmn untuk kegiatan
perencanaan dan pengembangan model pembelajarag ydan
dikembangkan.

2. Pengembangan Model Pembelajaran

Konsep dasar model pembelajaran yang dikembang&emp® model

pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan madiko-visual untuk
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meningkatkan kemampuan berbahasa siswa tunarudgsadkan atas hasil
studi literatur dan hasil survei awal yang teldlldikan. Setelah konsultasi
dengan pembimbing dalam penentuan lokasi dan nedégamn yang akan
digunakan untuk pengembangan model pembelajaranudian peneliti
melakukan kerja sama dengan guru dan tenaga ah§ parhubungan
dengan mediaaudio-visual dalam menyusun desain awal model
pembelajaran yang akan dikembangkan dan diujicobakarja sama
peneliti dan guru terutama dalam hal merumuskaratupembelajaran yang
diharapkan dikuasai siswa tunarungu, memilih danetagmkan topik materi
pembelajaran, memilih metode, mempersiapkan mealasdmber belajar
yang relevan, merancang prosedur pembelajaran gaegcanakan dan
dikembangkan sesuai dengan kajian teori tentangakguan berbahasa
yang meliputi: keterampilan mendengarkan, berbjcareembaca, dan
menulis. Sementara kerja sama dengan tenaga afliajerutama dalam
hal penggunaahandycam, prosedur trasfer hasshooting dari kaset pada
CD, dan penyortiran gambar. Hal ini dilakukan atmsar keterbatasan
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan penelandalal prosedur dan
tata cara penggunaan media.

Pengembangan model pembelajaran melalui uji catbatees dan luas
dilakukan dengan cara mengimplementasikan desattelmmembelajaran
beberapa kali secara siklikal (berdaur). Hasil olesa dan evaluasi proses
pembelajaran dan hasil belajar tersebut dijadikapan balik dalam upaya

memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan pearagigelanjutnya.
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Pengembangan model pembelajaran melalui uji coldzatees dilakukan
sebanyak 3 (tiga) kali pada kelas V SDLB Bagianafungu Al-Hikmah
Padalarang yang dilaksanakan pada bulan Desemb@®. 2Betelah
dirasakan cukup mampu meningkatkan kemampuan leshalsiswa
tunarungu, model pembelajaran tersebut diimplensé@a dan
diujicobakan secara lebih luas pada pembelajaraagaalndonesia dibulan
Februari dan Maret 2010 di SDLB Bagian TunarungatiSRama yang
beralamat di JI. Rs. Fatmawati, Cipete-Jakartat&eldan SDLB Bagian
Tunarungu Pangudi Luhur yang beralamat di JI. Rgpahan 125
Kembangan-Jakarta Barat. Kegiatan pengembangatlakiukan beberapa
kali dengan melakukan refleksi dan tetap melibatgérak-pihak terkait
yang terlibat dalam uji coba pengembangan modelbp&jaran tersebut,
maupun  berkonsultasi dengan pembimbing. Kemudianneljie
memperbaikinya sehingga ditemukan model pembelajamantuk
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa tunarumgusyap divalidasi
melalui kegiatan eksperimen.
3. Validasi Model Pembelajaran

Validasi model pembelajaran dilaksanakan bulan & Juni 2010,
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SBdddan Tunarungu
Santi Rama Jakarta Selatan dan SDLB Bagian Tunardagarta Barat.
Sehubungan dengan kedua sekolah tersebut meneitilh dari satu kelas
sehingga masing-masing sekolah dapat dijadikankadi eksperimen dan

kontrol. Validasi model pembelajaran dimaksudkanagmelihat dampak
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dan efektifitas model pembelajaran yang dikembamgkdalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa tunarunaga Bkhirnya,
dalam validasi model pembelajaran ini menemukan ahodkhir
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbaissa tunarungu
pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang sudgitvétidasinya.

Ketiga langkah penelitian dan pengembangan sebagairdiuraikan di

atas, secara visual dapat dilihat pada Bagan 3ildulre
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Bagan 3.1. Langkah-langkah Pengembangan Model Rajauiae
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B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDLB Bagian TunawngKIl Jakarta,
dengan subyek penelitian siswa kelas V (lima). Ream kelas V (lima)
sebagai subyek penelitian didasari oleh dua pesitgan, yaitu:Pertama,
siswa kelas V SDLB Bagian Tunarungu dianggap sumaimiliki kemampuan
berbahasa yang cukup memadai sehingga diharaghet thenguasai materi
pelajaran bahasa Indonesia dengan b&gklua, siswa kelas V SDLB Bagian
Tunarungu tidak dipersiapkan untuk mengikuti Ujidasional (UN) sehingga
tidak mengganggu program kerja sekolah yang beks#aug. Adapun teknik
pemilihan samplingnya dilakukan dengan cataposive sampling dengan
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulBerdasarkan
pertimbangan kualitas sekolah, metode pembelajgeay digunakan, latar
belakang siswa, fasilitas pembelajaran, dan Surbaga Manusia (SDM),
maka ditetapkan dua sekolah sebagai tempat panelfedua sekolah tersebut
adalah SDLB Bagian Tunarungu Santi Rama yang beedlali Jalan Rs.
Fatmawati Cipete-Jakarta Selatan 12410 Telp. (GB9¥741-75818101/Fax.
(021) 7663709 dan SDLB Bagian Tunarungu Pangudutybng beralamat di
Jalan Pesanggrahan 125 Kembangan Jakarta Bard Tl (021) 5804223-
5817156.

Dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya, pada ake®lDLB Bagian
Tunarungu tersebut dijadikan kelompok eksperimem d#&antrol. Untuk
kelompok eksperimen di SDLB Bagian Tunarungu S&atma adalah kelas

VA dan kelompok kontrolnya kelas VB, dengan jum$agwa masing-masing
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sebanyak 15 orang. Sementara di SDLB Bagian Tugardtangudi Luhur,
kelompok eksperimennya adalah kelas VB dan kelongmkrolnya adalah
VA, dengan jumlah siswa masing-masing 15 orang.eégnilihan kelompok
eksperimen dan kontrol ini didasarkan atas perthgha bahwa kedua sekolah
tersebut memiliki kemampuan siswa yang berimbamgumaberasal dari latar
belakang orang tua yang berbeda dan mayoritas agang berbeda pula.
SDLB Bagian Tunarungu Santi Rama sebagian besaga\degara Indonesia
(WNI) asli dan beragama Islam, sementara SDLB Bagianarungu Pangudi
Luhur sebagian besar warga keturunan dan beragaatalikiProtestan.
Dengan demikian, untuk mengantisipasi perbedadoepaan tersebut maka

keduanya ditetapkan sebagai kelompok eksperimekatanol.

.Instrumen Penelitian

Sehubungan dengan penelitian dan pengembangandiri tlari beberapa
tahapan sebagaimana telah diuraikan di atas, nmskaimen penelitian yang
digunakan disesuaikan dengan kebutuhan masing-ghaaiapan penelitian
tersebut. Dengan demikian, maka dimungkinkan inséru yang digunakan
ada kesamaan. Untuk tahap studi pendahuluan, nmstruyang digunakan
berupa wawancara, pengamatan, analisis dokumergadatan lapangan yang
dapat digunakan sebagai bahan perencanaan penggnbandel. Pada tahap
pengembangan model, instrumen yang digunakan bevapancara dan tes
dalam bentuk uji coba model hasil perencanaan bailipapre-test maupun

post-test. Sementara pada saat tahap validasi model, instriang digunakan
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berupa tes dalam bentyke-test danpost-test. Untuk mendapatkan gambaran
mengenai instrumen-instrumen yang digunakan dakmeljian tersebut dapat

dilihat pada lampiran.

D. Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini pada dgsabersumber dari
hasil studi pendahuluan, pengembangan model, daaligasi model. Dengan
demikian, jenis data yang diperoleh dalam penalitie dapat dikelompokkan
ke dalam dua jenis data, yakni data yang bersifaditiatif dan kuantitatif.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengetga sumber data
hasil penelitian beserta jenis datanya dapat dianesebagai berikut:
1. Data Hasil Studi Pendahuluan
Data yang diperoleh dari hasil studi pendahuluadapamumnya
berupa data kualitatif. Yaitu, data-data yang beftide kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporarn paselitiannya
berupa kutipan-kutipan data untuk memberi gambarsangenai suatu
keadaan/peristiva. Data-data tersebut berdasarkesil Ipenelitian ini
berasal dari hasil wawancara, analisis dokumen, a#atan lapangan,
selama penelitian berlangsung.
2. Data Hasil Pengembangan Model
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengembangan moddbelzgaran
bahasa Indonesia berbantuan mealidio-visual, diperoleh dua jenis data.

Yaitu, data yang bersifat kualitatif dan kuantitalata kualitatif diperoleh
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dari hasil observasi kelas yang dilakukan dengangaenakan pendekatan
kualitatif, sementara data kuantitatif diperolehi desil tes belajar siswa
SDLB Bagian Tunarungu yang dilakukan baik melgbue-test maupun
post-test. Data kuantitatif tersebut hasilnya digunakanukritahan revisi
pada uji coba selanjutnya, sedangkan data kuahti@am hal ini adalah
hasil tes belajar dari beberapa kali uji coba diaisadengan menggunakan
statistik Uji-t. Melalui Uji-t tersebut dibandingkarata-rata antara hasil uji
coba pertama dengan hasil uji coba kedua, hasibbja kedua dengan hasil
uji. coba ketiga. Pada akhirnya, diperoleh gambdrahwa model yang
dikembangkan memiliki karakteristik sebagaimanagydiharapkan.

Selain dilakukan analisis dengan cara membandingktara kelompok
eksperimen dan kontrol, dalam penelitian ini jugighat perbedaan hasil
yang ditimbulkan oleh model terhadap hasil belagswa dengan
menggunakan analisis varians klasifikasi dua jgllwo Way Anova).
Statistik yang digunakan adalahtdst karena Anova mengikuti distribusi F.
Semua pengerjaan analisis data hasil penelitiandil@kukan dengan

bantuan komputer program SPSS Versi 17.
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